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Pengaruh Respon Imun Adaptif Humoral Lokal terhadap terjadinya Infertilitas pada 

Wanita Pasangan Infertil dengan Vaginitis Non Spesifik akibat Reaksi Silang antara 

Staphylococcus aureus dan Spermatozoa. 

 

Muhammad Anas, Aulanni'am, I Wayan Arsana Wiyasa, Teguh Wahju Sardjono, 

Sumarno. 

 

Prevalensi pasangan infertil bervariasi antara 10 - 40%. Faktor penyebab fihak pria 

sekitar 40%, selebihnya faktor wanita. Penyebab idiopatik sekitar 10-30% dan diduga 

berkaitan dengan kelainan imunologis dan infeksi sebelumnya. Vaginitis non spesifik (VNS) 

yang terjadi pada wanita pasangan infertil disebabkan polimikroba. S. aureus berperan 

sebesar 21%.  

Tujuan penelitian untuk membuktikan ada reaksi silang antara S. aureus dengan 

spermatozoa. 

Penelitian dilakukan secara biokomputasi dan invitro. 

Pada penelitian biokomputasi didapatkan lima protein homolog utama antara protein 

spermatozoa manusia dan protein S. aureus. Homologi sekuens yang didapatkan sebesar 26-

44% dan memiliki homologi strukturnya mulai dari 0,314, 0,332, 4,99, 6,16, dan 26,40 Å. 

Analisis antigenisitas dan ekspresi epitop menegaskan bahwa mereka memungkinkan untuk 

dapat dikenali oleh antibodi yang sama.  

Penelitian invitro dengan 2 isolat Staphylococcus aureus yaitu isolat dari wanita 

pasangan fertil dan isolat dari wanita pasangan infertil. Respon imun adaptif humoral 

terjadi pada wanita pasangan fertil maupun infertil yang mengalami VNS akibat S. aureus. 

Berat molekul Omp (outer membrane protein) S. aureus isolat fertil yang dikenali oleh s-IgA 

mukus servik uteri dari wanita pasangan fertil adalah 52 kDa sedangkan S. aureus isolat 

infertil yang dikenali oleh s-IgA mukus servik uteri dari wanita pasangan infertil adalah 49 

kDa. Kedua protein tersebut dimunisasikan ke mencit sehingga dihasilkan IgG-fertil dan 

IgG-infertil. Didapatkan reaksi silang antara IgG-fertil dan IgG-infertil dengan Omp 

spermatozoa. BM Omp spermatozoa yang dikenali IgG-fertil adalah 43 sd 63 kDa dan yang 

dikenali IgG-infertil adalah 23 sd 58 kDa. Letak Omp spermatozoa yang bereaksi silang 

dengan Omp S. aureus terletak di kepala, leher dan ekor spermatozoa. Besaran respon reaksi 

silang antara Omp spermatozoa dengan IgG-fertil berbeda bermakna dengan IgG-infertile, 

p=0.000.  

Kesimpulan bahwa VNS akibat S. aureus dapat memicu respon imun dengan 

diproduksinya s-IgA yang bereaksi silang dengan Omp spermatozoa. 
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